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Pendahuluan: Penggunaan plastik sebagai wadah media tanam dapat menimbulkan 

masalah lingkungan karena sulit terurai secara alami. Studi ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang budidaya tanaman hias 

yang ramah lingkungan, serta keterampilan dalam mengkreasikan tanaman hias. Metode: 

Program diikuti oleh 12 peserta dari berbagai kelompok tani di Jakarta Selatan. Kegiatan 

dilakukan melalui observasi lapang, sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi. Sosialisasi 

membahas potensi ekonomi, sosial, dan ekologis tanaman hias gantung. Selanjutnya, peserta 

dilatih membuat tanaman hias menggunakan teknik kokedama dan wall planting. Evaluasi 

dilakukan melalui pretest dan postest yang dianalisis menggunakan Uji Sampel 

Berpasangan. Hasil: Terdapat peningkatan pengetahuan peserta sebesar 25,45% setelah 

pelatihan. Formulir evaluasi menunjukkan tingkat kepuasan mitra cukup tinggi, dengan 

72,7% menyatakan puas dan 27,3% sangat puas terhadap kegiatan. Kesimpulan: Program 

ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam budidaya tanaman 

hias ramah lingkungan, serta menunjukkan respon positif dari mitra yang terlibat. 
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Background: The use of plastic as a container for planting media can cause environmental 
problems because it is difficult to decompose naturally. This study aims to increase public 
knowledge and awareness about environmentally friendly ornamental plant cultivation, as 
well as skills in creating ornamental plants. Method: The program was attended by 12 
participants from various farmer groups in South Jakarta. Activities were carried out through 
field observation, socialization, training, and evaluation. Socialization discussed the 
economic, social, and ecological potential of hanging ornamental plants. Furthermore, 
participants were trained to make ornamental plants using kokedama and wall planting 
techniques. Evaluation was carried out through pretests and posttests which were analyzed 
using Paired Sample Tests. Result: There was an increase in participant knowledge of 25.45% 
after training. The evaluation form showed a fairly high level of partner satisfaction, with 
72.7% stating that they were satisfied and 27.3% were very satisfied with the activities. 
Conclusion: This program succeeded in increasing participants' knowledge and skills in 
environmentally friendly ornamental plant cultivation, and showed a positive response from 
the partners involved. 
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PENDAHULUAN 

Keragaman jenis dan keunikan bentuk yang dimiliki tanaman hias Indonesia tidak hanya 

digemari di kancah internasional namun juga konsumen dalam negeri (Haryanto, 2024; Haryanto et 

al., 2023). Kehadiran tanaman hias memberikan efek menenangkan dan mengurangi stres yang sangat 

dibutuhkan dalam kehidupan perkotaan yang penuh kesibukan (Jang et al., 2014; Olewnicki et al., 

2019). Tanaman hias banyak dibudidayakan di pekarangan rumah di kawasan perkotaan. Karena 

keterbatasan lahan, masyarakat sering menanamnya di dalam pot dan ditempatkan pada rak 

bertingkat atau digantung.  

Konsep penanaman gantung (hanging planting) merupakan penerapan pertanian 

berkelanjutan dengan gaya taman artistik dimana tanaman yang ditanam digantung di titik yang 

lebih tinggi seperti langit-langit atau di dinding. Gaya penanaman seperti ini menawarkan 

fleksibilitas, efisiensi penggunaan ruang, dan memungkinkan beragamnya jenis tanaman yang dapat 

dibudidayakan (Warisman et al., 2023). Teknik gantung juga diterapkan pada dinding dengan 

berbagai istilah wall planting, wall gardening, living walls, green walls, dan green facades. Tanaman yang 

cocok untuk teknik wall planting adalah tanaman berukuran pendek dan tumbuh lambat, seperti 

Epipremnum aureum, Philodendron moonlight, Philodendron selleum, Mirten, dan Calathea (Irawati & 

Basuki, 2020). Teknik ini banyak digunakan di wilayah perkotaan yang lahannya terbatas. Penerapan 

wall planting pada bangunan besar diteliti mampu memberikan manfaat sebagai peredam kebisingan 

(Attal et al., 2021), penurunan suhu (Oquendo-Di Cosola et al., 2022), penghematan konsumsi energi, 

dan pengurangan emisi CO2 (Abdeen & Rafaat, 2024). Penggunaan langsung wall planting pada fasad 

bangunan (direct fasad) juga terbukti memperpanjang usia fasad dan meningkatkan nilai properti  

(Madushika et al., 2022). Konsep penanaman gantung juga diterapkan pada budidaya tanaman 

menggunakan teknik kokedama. Kokedama merupakan seni merangkai  tanaman  hias yang berasal 

dari Jepang. Tanaman  tumbuh dalam bentuk bola-bola tanah yang ditutupi Sphagnum moss. Dalam 

bahasa Indonesia, koke (苔) berarti lumut, sedangkan dama (玉) berarti bola. Awalnya kokedama 

merupakan tanaman hias yang dipajang di sebilah kayu bekas. Hal tersebut merupakan bentuk 

apresiasi orang Jepang pada ketidaksempurnaan alam atau dikenal dengan filosofi wabi-sabithe. Bola 

melambangkan bagian yang terkendali, sementara lumut dan tanaman menghadirkan esensi alam 

liar dan kehidupan. Kokedama bisa digantung menggunakan tali atau diletakkan di atas meja seperti 

Bonsai Jepang kuno. 

Baik kokedama maupun wall planting, keduanya memiliki cara perawatan yang berbeda 

dibandingkan tanaman yang tumbuh di lahan terbuka (Qiao, 2016). Perawatan tersebut berfokus 

pada media tanam yang bukan hanya mampu menopang tanaman namun juga menampung air dan 

nutrisi untuk tanaman selama proses pertumbuhan (Gohil et al., 2018). Media dengan drainase yang 

buruk dapat menyebabkan masalah pada tanaman. Tanah yang tergenang air akan merusak sistem 

akar, atau sebaliknya mengeringkan akar dan mematikan tanaman. Media tanam yang baik untuk 

penanaman ini seperti Sphagnum moss, sekam bakar, cocopeat, serbuk kayu, dan rockwool. Saat ini 

Kokedama sering digunakan sebagai elemen dekorasi dalam ruangan (indoor). Penggunaan media 

Sphagnum moss dapat dikombinasikan dengan sabut kelapa, dimana keduanya bersifat ramah 

lingkungan karena tidak menggunakan pot plastik (Arum et al., 2022; Astriani et al., 2022). Pot plastik 

dianggap berbahaya karena material penyusunnya sulit terdegradasi oleh faktor lingkungan. Proses 

penguraian bahan tersebut memerlukan waktu lama hingga ratusan tahun sehingga memicu masalah 

lingkungan (Gupta et al., 2023). Cemaran plastik dapat mengganggu ekosistem tanah melalui efek 
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genotoksisitas dan toksisitas fisiologis yang secara langsung memengaruhi perkembangan tanaman 

(Jiang et al., 2019; Lian et al., 2021). Metode penanaman tanpa bahan plastik perlu diterapkan dalam 

upaya menjaga kelestarian lingkungan. Praktik ini berkontribusi terhadap tujuan pembangunan 

berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) khususnya SDG 12 dan SDG 13 sebagai upaya 

mendorong praktik berkelanjutan dengan mengurangi penggunaan plastik yang sulit terurai oleh 

lingkungan. Prinsip ramah lingkungan seperti Kokedama dan wall planting belum banyak diterapkan 

di Indonesia. Partisipasi dan tanggungjawab masyarakat dalam menggunakan bahan-bahan yang 

ramah lingkungan perlu diedukasikan melalui praktik yang lebih intensif. Edukasi langsung seperti 

ini terbukti efektif dalam menanamkan nilai-nilai pelestarian alam kepada masyarakat (Sari et al., 

2021).   

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bermitra dengan delapan kelompok tani 

perkotaan yang tersebar di Kota Jakarta Selatan. Kelompok tani ini bukan hanya membudidayakan 

sayuran namun juga tanaman hias daun, seperti Aglaonema, Calathea, dan Monstera. Skala usaha yang 

dijalankan masih tergolong mikro, dengan target pasar yang meliputi konsumen perorangan dan 

pedagang bunga di tingkat lokal. Praktik budidaya yang diterapkan saat ini masih mengandalkan 

penggunaan pot plastik bekas sebagai wadah tanam. Kondisi ini tidak hanya menimbulkan 

permasalahan terkait pengelolaan limbah anorganik, namun juga berpotensi menimbulkan dampak 

negatif terhadap lingkungan akibat pelepasan mikroplastik. Keterbatasan informasi dan akses 

terhadap alternatif wadah tanam yang lebih ramah lingkungan, serta kendala biaya, menjadi faktor 

penghambat bagi kelompok tani. Kelompok tani tersebut belum pernah mendapatkan pembinaan 

terkait budidaya tanaman hias yang ramah lingkungan. Selain itu, strategi pemasaran yang masih 

terbatas pada penjualan langsung menyebabkan harga jual produk cenderung rendah. Melalui 

kegiatan ini, tim pelaksana bukan hanya membekali peserta dengan keterampilan non-teknis 

(softskill) namun ketrampilan teknis (hardskill) dalam budidaya tanaman hias.  

 

METODE  

Pihak pelaksana terdiri dari dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa dari Universitas 

Muhammadiyah Jakarta dan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Kegiatan ini bekerjasama dengan 

kelompok tani binaan KPKP Jakarta Selatan dan dilaksanakan di Agro Eduwisata Ragunan di Jl. 

Poncol No.RT.10 10, RT.1/RW.4, Ragunan, Ps. Minggu, Kota Jakarta Selatan, DKI Jakarta 12550, 

Indonesia. Pelatihan diikuri 12 peserta dari berbagai kelompok tani di Jakarta Selatan, yaitu dari 

Kecamatan Pesanggrahan (Kelompok Tani Dahlia), Kebayoran Lama (Kelompok Tani Melati Putih), 

Pasar Minggu (Kelompok Tani Jati Padang), Kebayoran Baru (Kelompok Tani Batavia), Setiabudi 

(Kelompok Wanita Tani Anggrek I), Tebet (Kelompok Tani Sekar Kedaton), dan Cilandak (Kelompok 

Wanita Tani Gandaria dan RPTRA Pola Idaman). Kegiatan berlangsung dari bulan April hingga 

September 2024. Metode pelaksanaan meliputi kegiatan survei awal, tahap pelaksanaan, dan tahap 

evaluasi. Alur pelaksanaan kegiatan ditampilkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan 

 

Survei awal bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait minat dan analisis situasi mitra. 

Pengamatan dilakukan dengan cara wawancara untuk mengidentifikasi masalah dilokasi mitra. 

Pertanyaan utama yang ditanyakan ke mitra adalah 1) apakah pelatihan serupa pernah dilaksanakan 

sebelumnya, dan 2) apakah mitra tertarik dengan program yang akan dilaksanakan. Mitra 

mengkonfirmasi bahwa belum ada kegiatan seperti ini sebelumnya, dan mitra tertarik untuk 

mengikuti kegiatan pelatihan ini. Berdasarkan hasil analisis situasi mitra maka didapatkan 

permasalahan produksi pada teknis budidaya dan nilai tambah produk. Permasalahan lingkungan 

terkait dengan penggunaan wadah plastik sebagai media yang tidak ramah lingkungan. Nilai jual 

produk juga rendah karena tidak ada inovasi dan nilai estetika yang ditawarkan. Rendahnya nilai 

tambah produk menyebabkan harga jual tanaman hias yang rendah. Pelaksanaan program 

merupakan upaya transfer informasi atau difusi ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) kepada 

peserta. Difusi iptek merujuk pada proses penyebaran pengetahuan, keterampilan serta inovasi yang 

berkaitan dengan teknik bertanam yang diajarkan. Kokedama dan wall planting adalah bentuk difusi 

iptek dalam memaksimalkan penggunaan ruang vertikal di area perkotaan yang sempit serta 

mengintegrasikan unsur estetika dalam penataan tanaman. Difusi iptek dalam pelatihan ini bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan praktis peserta serta pemahaman peserta tentang teknologi yang 

mendukung keberhasilan penanaman hanging plants secara efisien dan estetis. Difusi iptek dilakukan 

melalui sosialisasi, pelatihan dan evaluasi. Sosialisasi diawali dengan penyampaian informasi oleh 

tim pelaksana terkait potensi ekonomi, ekologis, dan sosial dari penanaman tanaman hias gantung 

kepada kelompok tani. Selanjutnya, dilaksanakan pelatihan bersama praktisi dan tim pelaksana. 

Pelatihan ini mencakup demonstrasi dan praktik langsung pembuatan kokedama dan wall planting, 

serta diskusi interaktif. 

Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur 

perubahan tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan. Selain itu, tim 

pelaksana juga membagikan poster budidaya kokedama dan wall planting sebagai media edukasi 

berkelanjutan bagi mitra. Peningkatan persentase nilai antara pre-test dan post-test dianalisis secara 

statistik untuk menilai efektivitas program pengabdian masyarakat dalam meningkatkan 

pengetahuan peserta. 

H0: Tidak ada perbedaan rata-rata antara hasil belajar pre test dan post test setelah pelatihan 

• Pelaksana: Dosen, Tenaga 
Kependidikan, dan 
Mahasiswa dari UMJ dan 
UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta. 

• Mitra: Kelompok Tani 
Binaan KPKP Jakarta 
Selatan. 

• Lokasi: Agro Eduwisata 
Ragunan, Jakarta Selatan. 

• Peserta: 12 orang dari 
Kelompok Tani Dahlia, 
Melati Putih, Jati Padang, 
Batavia, Anggrek I, Sekar 
Kedaton, Gandaria, dan 
RPTRA Pola Idaman. 

• Waktu: April - September 
2024. 

 

 

Survei Awal: 

Wawancara dengan mitra : mengidentifikasi masalah dan kebutuhan. 

Hasil: Identifikasi masalah produksi (teknis budidaya dan nilai 

tambah produk) dan lingkungan (penggunaan wadah plastik). 
 

Pelaksanaan Program (Difusi 

IPTEK): 
1. Sosialisasi: Penyampaian 

informasi terkait potensi 
dari tanaman hias gantung. 

2. Pelatihan: Demonstrasi 
dan praktik kokedama dan 
wall planting. 

3. Diskusi interaktif dengan 
peserta. 
 

Pengukuran Evaluasi:  
• Pre-test dan Post-test 

untuk mengukur 
perubahan 
pengetahuan peserta. 

• Analisis statistik 
perubahan nilai Pre-
test dan Post-test. 

• Pengukuran kepuasan 
mitra melalui lembar 
kepuasan. 
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H1: Terdapat perbedaan rata-rata antara hasil belajar pre test dan post test setelah pelatihan 

Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima, sebaliknya jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka H1 diterima. Selain pre-test dan post-test, tolak 

ukur keberhasilan dari keberhasilan program adalah kepuasan mitra. Lembar kepuasan diberikan 

kepada mitra dan menjadi umpan balik terhadap program.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Budidaya tanaman hias, termasuk teknik kokedama dan wall planting, telah terbukti memiliki 

potensi signifikan dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dan memperbaiki kualitas 

lingkungan (Haryanto, 2024; Olewnicki et al., 2019; Warisman et al., 2023). Berbagai studi juga 

menekankan pentingnya pendekatan partisipatif dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

(PKM) untuk mencapai keberlanjutan dan efektivitas program (Astriani et al., 2022; Sari et al., 2021). 

Demonstrasi dan praktik langsung mampu meningkatkan antusiasme peserta untuk mengikuti 

pelatihan dengan baik (Arum et al., 2022; Maulida et al., 2022). Pada program yang dijalankan, 

anggota dosen berperan memberikan materi, memastikan peserta menjalankan praktik dengan tepat, 

serta memfasilitasi diskusi dengan praktisi. Praktisi mendemonstrasikan langkah-langkah 

pembuatan kokedama dan wall planting, sedangkan mahasiswa berkontribusi dalam pembuatan 

desain poster, dokumentasi, rekapitulasi data test, serta membantu mitra selama pelatihan. 

Dokumentasi kegiatan seperti ditunjukkan Gambar 2. 

 

   

Gambar 2. Realisasi Program, a). Kokedama, b). Pelatihan, c). Peserta dan Media Pelatihan 

 

Kegiatan sosialisasi mengusung tema potensi ekonomi, sosial dan ekologis dari penanaman 

tanaman hias gantung. Sosialisasi ini dilaksanakan sebelum program pelatihan dimulai. Potensi 

kreasi tanaman hias dapat memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan usaha, mendorong 

diversivikasi bisnis, memperindah estetika lingkungan, serta mendukung pertanian berkelanjutan. 

Penanaman tanaman hias juga dapat menjadi sumber pendapatan tambahan bagi individu. Daya 

tarik tanaman hias terletak fitur-fitur uniknya sehingga dapat menarik minat pasar (Fauzia et al., 2023; 

Katoch et al., 2024). Gaya bertanam Kokedama dilaporkan mampu meningkatkan nilai jual produk 

sebesar 10 kali lebih tinggi dibandingkan teknik dalam polibag (Fajriani et al., 2021). Selain itu, 

tanaman hias juga berpotensi untuk dijual secara online, terutama karena kepercayaan konsumen 

pada penjualan langsung (live selling) mulai meningkat (Bulgari et al., 2021; Paiva et al., 2020). Bagi 

petani atau pengusaha, kreasi tanaman hias gantung dapat menjadi peluang diversifikasi usaha yang 

membantu mengurangi risiko usaha dengan menambahkan sumber pendapatan baru (Wan et al., 

2016). Terdapat peluang untuk mengembangkan bisnis terkait, seperti penyediaan media tanam, 

pelatihan, serta layanan perawatan tanaman. Tanaman hias indoor tidak hanya meningkatkan estetika 
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namun juga nilai jual properti (Bulgari et al., 2021; Haryanto et al., 2023; Kim et al., 2019). Ruangan 

yang dihias dengan tanaman hias cenderung lebih menarik bagi calon pembeli atau penyewa (Jang 

et al., 2014; Yeo, 2021). Perawatan kokedama mudah dilakukan karena intensitas penyiraman yang 

rendah (Saputra et al., 2019). Tanaman hias gantung dapat ditanam dengan metode ramah 

lingkungan, yang mendukung praktik pertanian berkelanjutan serta mengurangi ketergantungan 

pada bahan kimia berbahaya (Arum et al., 2022; Astriani et al., 2022).  

Dari perspektif sosial dan ekologis, pengembangan tanaman hias gantung memiliki banyak 

manfaat seperti mempererat hubungan dalam komunitas, meningkatkan kesehatan mental, 

meningkatkan kreatifitas, menjaga kualitas udara, dan mengedukasi masyarakat tentang pentingnya 

menjaga lingkungan. Kegiatan penanaman dapat membangun rasa kebersamaan di antara anggota 

komunitas (Haryanto, 2024). Pelaksanaan kegiatan di kelompok tani juga dapat memperkuat ikatan 

sosial dan meningkatkan keterlibatan masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa kehadiran 

tanaman dalam ruangan dapat mengurangi stres, meningkatkan suasana hati, dan meningkatkan 

produktivitas (Jang et al., 2014; Olewnicki et al., 2019). Menanam dan merawat tanaman hias juga 

memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk mengekspresikan kreativitas sehingga 

meningkatkan rasa kepemilikan dan kebanggaan. Tanaman hias gantung juga berperan dalam 

menjaga kualitas udara melalui penyerapan polutan dan produksi oksigen (Chu & Karr, 2017). Lebih 

jauh lagi, tanaman hias gantung berfungsi menjadi sarana edukasi mengenai pentingnya 

keberlanjutan dan konservasi lingkungan (Kumar et al., 2023), serta meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang peran vital tanaman dalam menjaga keseimbangan ekosistem.  

 

Pelatihan Kokedama 

Pelatihan kokedama diawali dengan menyaksikan video tutorial dan dilanjutkan dengan 

praktik pembuatannya. Setelah alat dan bahan didistribusikan kepada peserta, tim pelaksana 

memberikan pengarahan, menjawab pertanyaan, dan mendampingi peserta mempraktikkan 

kokedama. Alat dan bahan yang digunakan meliputi gunting, mangkuk plastik besar, sarung tangan, 

media tanam, cocofiber, benang, sphagnum moss, dan tanaman Epipremnum aureum. Gunting digunakan 

untuk memotong akar tanaman atau bahan lain, mangkuk plastik besar sebagai wadah dan alas, 

sarung tangan untuk kebersihan, media tanam sebagai media tumbuh, Sphagnum moss sebagai 

pembungkus bola tanah, dan tanaman hias Epipremnum aureum sebagai elemen dekoratif. Media 

tanam yang digunakan berupa campuran tanah dan cocofiber. Cocofiber merupakan bahan tambahan 

dalam media tanam yang dapat meningkatkan aerasi dan retensi air. Proses pembuatan kokedama 

dimulai dengan penempatan dan perataan cocofiber dalam mangkuk. Bibit tanaman kemudian 

dikeluarkan dari polibag, dan sebagian media tanamnya dilepaskan. Akar tanaman dilapisi dengan 

media tanah yang baru hingga membentuk bola. Bibit tanaman yang telah disiapkan dipindahkan 

dan dimasukkan ke dalam mangkuk berisi cocofiber. Cocofiber dilapiskan pada bola tanah secara 

merata hingga seluruh permukaan tanah tertutup. Selanjutnya, benang dililitkan pada keseluruhan 

media dengan rapi agar tidak mudah terlepas. Setelah struktur kokedama terlihat rapi dan kuat, bola 

kokedama dilapisi dengan Sphagnum moss secara merata. Terakhir, benang dililitkan kembali untuk 

mengikat lapisan lumut tersebut pada kokedama. 
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Pelatihan Wall Planting 

Tahapan pelatihan wall planting serupa dengan pelatihan kokedama, meliputi penayangan 

video tutorial dan praktik langsung. Wall planting merupakan dekorasi vertikal yang juga 

menggunakan lumut Sphagnum untuk media tanam yang menjaga kelembapan dan memperkuat 

struktur dinding. Selain estetis, wall planting juga berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan 

dengan meningkatkan kualitas udara dan menjadi habitat mikroorganisme. Dalam pembuatan wall 

planting, alat dan bahan yang digunakan meliputi gunting, kawat obeng, sekrup, sekrup gantungan, 

paku kecil, kayu berukuran 40cm×15cm×1.5cm, kawat ram, fiber, sphagnum moss, dan tanaman. 

Gunting digunakan untuk memotong  material kawat, fiber atau tanaman. Obeng digunakan untuk 

membentuk dan memasang ornamen kawat. Paku dan sekrup kecil berperan sebagai pengikat 

komponen hiasan dinding, sedangkan sekrup gantungan memudahkan proses menggantung hiasan. 

Kayu dan fiber merupakan fondasi atau kerangka dasar wall planting. Terakhir, tanaman berperan 

sebagai elemen dekoratif utama yang memberikan sentuhan estetika pada hiasan dinding. Tahapan 

pengerjaan wall planting dimulai dengan mempersiapkan kawat ram. Kawat ram dipotong sesuai pola 

dan dimensi papan kayu yang telah ditentukan, kemudian dilipat dan dibentuk menjadi kotak. Fiber 

disiapkan dengan ukuran sama dan disusun dengan kayu sebagai alas kerangka. Sphagnum moss yang 

telah dibasahi dimasukkan dan dipadatkan dalam wadah. Papan kayu yang dilapisi fiber kemudian 

diletakkan di atasnya. Bibit tanaman diletakkan pada  papan dan dipastikan agar akar-akar tanaman 

masuk ke dalam media moss. Setelah media tanam disiram dengan air secukupnya, wall planting yang 

telah selesai dapat ditempatkan di atas meja atau digantung pada dinding menggunakan sekrup 

gantungan. 

 

Perubahan Pengetahuan Peserta 

Keberhasilan program ini diukur melalui beberapa metode, antara lain keaktifan peserta, 

evaluasi hasil pre test dan post test, dan skor kepuasan pada lembar penilaian mitra. Pada soal test, 

indikator yang digunakan meliputi pemahaman konsep dasar (pengertian, asal-usul, ciri khas 

kokedama dan wall planting), pengetahuan bahan dan alat, manfaat secara umum, dan keterampilan 

praktis dalam pembuatan. Indikator tersebut disiapkan dalam soal pilihan ganda. Indikator yang 

digunakan dalam survei kepuasan mitra mencakup kesesuaian program dengan kebutuhan mitra, 

kesesuaian pelaksanaan dengan kaidah ilmiah dan K3, kesesuaian hasil dengan perencanaan dan 

solusi yang diharapkan, pemanfaatan hasil, kemampuan menyelesaikan masalah, manfaat ilmu 

pengetahuan dan teknologi, motivasi pemanfaatan teknologi, kelanjutan kerjasama, serta 

ketersediaan sarana dan prasarana. Survei ini menggunakan skala Likert dengan pilihan jawaban 

sangat puas, puas, kurang puas, dan tidak puas, pada setiap indikator. Hasil pre test dan post test 

digunakan untuk menguji hipotesis, apakah terdapat perubahan pengetahuan peserta setelah 

program dijalankan, dibandingkan dengan tingkat pengetahuan mereka sebelumnya. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 26 untuk Windows, dengan pendekatan statistik uji-t 

sampel berpasangan untuk mengevaluasi hipotesis. 

 

Tabel 1. Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
PreTest 69.09 11 11.362 3.426 

PostTest 94.55 11 6.876 2.073 
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Sumber: (Haryanto et al., 2024) 

 

Dibandingkan dengan pengetahuan dasar peserta, skor tes mengalami peningkatan setelah 

program dijalankan. Berdasarkan hasil uji-t, rata-rata skor pre test adalah 69,09 dan rata-rata skor post 

test adalah 94,55. Nilai perubahan ditunjukkan pada mean paired differences sebesar -25,455, dimana 

selisih perbedaan tersebut antara -30,965 sampai dengan -19.944 (95% Confidence Interval of the 

Difference Lower dan Upper). Setelah secara deskriptif ditentukan adanya perbedaan rata-rata hasil 

antara pre test dan post test, selanjutnya dibuktikan apakah perbedaan tersebut signifikan. Uji 

selanjutnya adalah Uji Sampel Berpasangan (Paired Samples Test). 

 

Tabel 2. Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t Df 
Sig. (2-

tailed)  Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
PreTest- 

PostTest 
-25.455 8.202 2.473 -30.965 -19.944 -10.293 0 .000 

Sumber: (Haryanto et al., 2024) 

 

Hasil Uji Sampel Berpasangan menunjukkan hipotesis nol ditolak karena nilai signifikansi 

sebesar 0,000, yang kurang dari ambang batas 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

secara statistik terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman peserta mengenai hanging 

planting (kokedama dan wall planting) sebelum dan setelah program. Hal ini menunjukkan bahwa 

seluruh program yang diberikan meliputi sosialisasi dan pelatihan hanging planting telah memberikan 

peningkatan pengetahuan yang signifikan bagi peserta. Selain evaluasi dengan test, indikator 

keberhasilan diukur menggunakan formulir kepuasan mitra. Pada formulir tersebut, mayoritas 

(72.7%) jawaban mitra adalah baik, menunjukkan penilaian positif terhadap berbagai aspek kegiatan 

pengabdian. Sisanya memberikan jawaban sangat baik (sebesar 27.3%) yang mengindikasikan 

penilaian kepuasan yang tinggi. Tidak ada jawaban yang menunjukkan ketidakpuasan. Secara 

keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa mitra puas dengan pelaksanaan dan hasil kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini. 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat 

Beberapa faktor yang mendukung terlaksananya program antara lain: 1) kolaborasi 

multistakeholder. Program ini merupakan kerjasama antara praktisi, akademisi, dan penyuluh Dinas 

Pertanian KPKP Jakarta Selatan, yang memungkinkan pertukaran pengetahuan dan pengalaman dari 

masing-masing pihak. 2) dukungan fasilitas dari pemerintah dan lembaga pendidikan. Pemerintah 

membantu dalam fasilitasi lokasi dan keterlibatan peserta, sedangkan lembaga pendidikan 

membantu dalam pendanaan program. 3) pengembangan materi pembelajaran. Media pembelajaran 

seperti poster dan video diberikan untuk membantu meningkatkan pemahaman peserta. 4) Keaktifan 

dan umpan balik peserta. Minat dan antusiasme peserta cukup tinggi, ditunjukkan dengan keaktifan 

bertanya selama program, dan inisiatif dalam membawa bahan praktik sendiri. Faktor-faktor yang 

menghambat terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini antara lain, 1) usia peserta 
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yang lebih tua. Usia yang tua cenderung mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan teknik baru 

yang digunakan. Keterbatasan fisik atau kesehatan yang menurun pada peserta usia lanjut dapat 

menghambat kemampuan mereka untuk berpartisipasi aktif selama program. 2) kurangnya 

pengalaman. Pelatihan kreasi tanaman hias merupakan hal yang baru, sehingga peserta merasa 

kurang percaya diri dalam menerapkan teknik yang diajarkan. 3) biaya bahan baku cukup mahal. 

Biaya yang tinggi bisa menjadi penghalang yang menghambat kemampuan mereka untuk 

menerapkan apa telah yang dipelajari. 4) waktu yang terbatas. Kegiatan pelatihan dibatasi oleh 

waktu, sehingga mengurangi kesempatan peserta untuk belajar banyak.  

Dalam kegiatan selanjutnya, faktor-faktor penghambat ini perlu diminimalisasi. Beberapa 

strategi dapat diimplementasikan untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Pertama, 

pembelajaran dapat disesuaikan untuk peserta yang lebih tua misalnya dengan memberikan 

demonstrasi secara perlahan, pengulangan yang lebih sering, dan penyebaran media audio-visual. 

Kedua, sesi pelatihan dapat diperpanjang dengan menawarkan lebih banyak kesempatan bagi 

peserta untuk berlatih dan mendapatkan umpan balik. Ketiga, meningkatkan peran Dinas Pertanian 

untuk membantu mitra dalam mendapatkan bahan baku yang harganya terjangkau melalui 

kerjasama dengan produsen, atau pengembangan kelompok usaha. Terakhir, guna mempertahankan 

kesinambungan program, kegiatan pendampingan seperti kelompok diskusi perlu dilakukan secara 

intensif.  

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan hanging planting kepada kelompok tani perkotaan terlaksana sesuai tujuan 

dan mencapai target dengan peningkatan pengetahuan peserta yang signifikan sebesar 25,45%.  

Metode yang diterapkan berupa difusi iptek melalui sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi kegiatan. 

Program ini membantu kelompok tani dalam memecahkan permasalahan penggunaan pot plastik 

yang berdampak buruk terhadap lingkungan serta mengatasi tantangan keterbatasan ruang hijau di 

perkotaan. Program pengabdian kepada masyarakat ini juga meningkatkan minat peserta untuk 

menerapkan serta menyebarluaskan informasi kepada anggota kelompok tani lainnya. Evaluasi hasil 

tes statistik menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terkait tanaman hias gantung 

sebelum dan sesudah program, dan survei kepuasan menunjukkan hasil puas. Tindak lanjut dari 

program ini mencakup pendampingan bagi peserta dalam membuat kelompok diskusi dan 

menerapkan budidaya tanaman hias gantung di kelompok taninya. Untuk program pengabdian 

masyarakat berikutnya, disarankan untuk diarahkan pada pemanfaatan media audiovisual sebagai 

sarana berbagi informasi dan pengalaman bertani tanaman hias. 
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